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Abstract

The purposes of the study are: 1) Giving sense to what does motivate people to spent
his money for goodness toward sedekah, 2) Giving sense to the kind of reply both in
form of profit or satisfaction which earned by people from sedekah. 3) Giving sense to
the process of someone who's got better life by sedekah. The research findings are:
(1) Informant’s motivation in sedekah. First is emotional power, it’s a kind of
sympathy feeling when there are suffering people around. Second is spiritual power
that means an understanding of religion precept. Third is empiric power, it’s like
personal experiences and parents got replied from sedekah. (2) Informants got replied
by sedekabh, first in form of healthiness and avoided from calamity. This healthiness is
made from happiness and calm feeling when making others happy. Second, is in form
of success and profit on work. The third is in form of ten times replied or more than
sedekah. 3) Informant experiences showed that sedekah is developing our faith and
believe to Allah SWT. Our faith and believe were manifest on two things. First, it
makes us closer with our maker Allah SWT. This experience was happened on all
informants. All of them feel their extensity in this world (being-in-the world)
perceivable as together with the existence of Allah SWT. Second, sedekah (almsgiving)
brings the informants to better life attitude, such as honest, professionalism and hard
worker.
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Pola konsumsi masyarakat pada masa kini lebih menekankan pada aspek
pemenuhan keinginan material dari pada aspek kebutuhan yang lain. Amat sedikit sekali
perhatian yang diberikan untuk memenuhi kebutuhan kemanusiaan, hakikat dan kualitas
barang dan jasa yang diproduksi untuk memenuhi kebutuhan ini dan bagaimana hal itu
dapat didistribusikan secara lebih adil kepada semua anggota masyarakat. Bahkan
rasionalitas konsumen hanya dipandang dari sisi bagaimana ia mamaksimalkan nilai guna
dengan usaha yang paling minimal. Hal ini tentu saja menjadikan seluruh mesin produksi

diarahkan secara langsung maupun tidak langsung untuk memenuhi tujuan ini dengan
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mengabaikan apakah pemenuhan keinginan ini pada hakekatnya akan meningkatkan
kesejahteraan manusia secara hakiki atau bukan (Basri, 2004).

Tulisan Thorstein Veblen pada masa 1857-1929 juga mengemukakan, dalam
teorinya tentang konsumsi yang menyolok, bahwa sesuatu di samping keinginan-keinginan
individual yang tersusun secara acak menentukan sifat permintaan. Orang-orang yang
sangat kaya, menurut Veblen, memilih pola-pola pengeluaran mereka untuk menekankan,
melambangkan, dan membangun posisi kelas mereka, agar berbeda dengan masyarakat
lainnya. Di sini Veblen melihat bahwa konsumsi sebagai suatu “Social phenomenon”,
Veblen melihat bahwa “leisure class” (masyarakat kelas atas) mempengaruhi masyarakat
“taste” mereka. Studi-studi sosiologi yang mengamati masalah ini antara lain: Weber,
Mause, Keynes dan Douglass. Studi Douglass (1979) mendiskripsikan bahwa: Konsumsi
merupakan media komunikasi, khususnya dalam menentukan identitas seseorang dan
posisi sosial.

Meskipun sebagian besar ada masyarakat yang melakukan perilaku konsumsi atau
pengeluaran harta sesuai dengan kepentingan dan kepuasan diri sendiri serta menjelaskan
identitas sosialnya, manun ada sebagian masyarakat yang membelanjakan hartanya untuk
kepentingan orang lain atau untuk kepentingan kemanusiaan. Beberapa fakta ditunjukkan
dari hasil penelitian berikut ini.

Penelitian yang berkaitan dengan sedekah atau pengeluaran harta pernah
dilakukan oleh Ross Gittell and Edinaldo Tebaldi yang berjudul “Charitable Giving:
Factors Influencing Giving in U.S. States”. Penelitian ini mendiskripsikan bahwa
pemberian (amal sedekah) yang diberikan oleh rumah tangga di Amerika Serikat adalah
cukup signifikan besarnya. Lebih dari dua per tiga dari semua rumah tangga melaporkan
bahwa mereka melakukan amal sedekah (Hodgkinson, Nelson dan Sivak, 1996). Amal
sedekah oleh swasta (private giving) menempati lebih dari tiga per empat dari semua amal
sedekah, dan nilainya mencapai lebih dari 2 persen dari total PDB (GDP) dan ini
merupakan sebuah faktor yang signifikan di dalam mendanai sektor nirlaba di dalam
perekonomian Amerika Serikat, di mana sektor nirlaba ini menempati lebih dari 10 persen
dari PDB (American Association of Fundraising Counsel [AAFRC], 2003).

Hasil penelitian ini mendapatkan temuan yang mengkonfirmasi temuan-temuan
dari penelitian-penelitian sebelumnya mengenai dampak dari faktor ekonomi, demografis
dan sosiologis terhadap amal sedekah di berbagai negara bagian di Amerika Serikat.

Kontribusi utama dari catatan penelitian ini adalah terletak pada data dan analisa terinci



yang disajikan di dalamnya, yang menghasilkan temuan yang mendukung dan melengkapi
penelitian-penelitian sebelumnya yang telah mengidentifikasi bahwa faktor-faktor utama
yang mempengaruhi amal sedekah oleh rumah tangga adalah pendapatan personal,
keuntungan kapital, afiliasi dengan kelompok religius tertentu, usia, keinginan untuk
menjadi relawan (volunteerism) dan level pendidikan. Sebagian besar dari temuan dari
catatan penelitian kami ini konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
dilakukan pada level nasional (seperti Clotfelter, 2002; Deb, Wilhelm, Rooney dan Brown,
2003).

Penelitian lain yang berkaitan dengan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pemberian atau sedekah adalah penelitian yang dilakukan oleh Patricia Hughes and
William Luksetich yang berjudul “Income Volatility and Wealth: The Effect on Charitable
Giving”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pendapatan permanen keluarga
memiliki efek yang positif kuat dan signifikan secara statistik terhadap total amal sedekah
keluarga. Elastisitas dari amal sedekah untuk pendapatan permanen keluarga adalah setara
dengan 1,75. Ini mengimplikasikan bahwa peningkatan sebesar 10 persen pada pendapatan
permanen keluarga akan meningkatkan amal sedekah sebesar 17,5 persen. Peningkatan
variasi pada pendapatan keluarga memiliki dampak yang negatif dan signifikan terhadap
amal sedekah, sehingga memberikan dukungan terhadap hipotesa bahwa ketidakpastian
yang lebih besar mengurangi amal sedekah. Sesuai dengan hipotesa semula, efek dari
perubahan pada pendapatan sementara adalah tidak signifikan.

Berangkat dari dua fenomena di atas yang bersifat kontradiktif, di mana pada satu
sisi ada sebagian besar masyarakat yang membelanjakan hartanya untuk kepentingan dan
kepuasan pribadi. Sementara di sisi lain dari hasil beberapa penelitian menunjukkan bahwa
ada sekelompok masyarakat yang membelanjakan hartanya untuk kepentingan orang lain
atau sosial. Dua fenomena yang kontras inilah yang menarik perhatian peneliti untuk
mengkaji lebih dalam pola pengeluaran harta dari sekelompok masyarakat yang
membelanjakan hartanya untuk kepentingan orang lain yang berakar dari konsep Islam.

Berangkat dari latar belakang di atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan
sebagai berikut: (1) Memaknai apa yang menjadi motivasi seseorang mengeluarkan
hartanya melalui sedekah; (2) Memaknai bentuk balasan yang berupa kepuasan atau
keuntungan yang diperoleh seseorang yang mengeluarkan hartanya melalui sedekah. Dan
(3) Memaknai proses seseorang Yyang mengamalkan bersedekah menuju tingkat

kesejahteraan yang lebih baik.



METODE

Penelitian ini akan cenderung menggunakan pendekatan logika induktif, di mana
sologisme dibangun berdasarkan pada hal-hal khusus atau data di lapangan dan bermuara
pada kesimpulan-kesimpulan umum. Pendekatan ini umumnya tidak digunakan sebagai
alat mencari data dalam arti frekwensi akan tetapi digunakan untuk menganalisis proses
sosial yang berlangsung dan makna dari fakta-fakta yang tampak dipermukaan tersebut.
Dengan demikian, maka analisis dalam pendekatan ini digunakan untuk memahami sebuah
proses dan fakta dan bukan sekedar untuk menjelaskan fakta tersebut.

Berdasarkan pada paradigma ilmu pengetahuan dan ilmu sosial serta permasalahan
yang ingin dijawab pada penelitian ini, membawa konsekuensi pada pemilihan pendekatan
penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan alasan pendekatan
kualitatif dapat digunakan untuk melihat realitas yang dalam hal ini tidak sekadar sebuah
hasil, tetapi bagaimana proses berlangsung dan realitas-realitas lain yang melingkupi
proses itu. Pendekatan kualitatif pada dasarnya sangat tekun dalam posisi filosofis, di mana
kebanyakan imterpretivis memberi perhatian kepada bagaimana dunia sosial diinterpretasi,
dimengerti, dialami atau dihasilkan (Mason, 1996).

Latar penelitian ini adalah berupa proses sosial yang terjadi dalam masyarakat yang
mengeluarkan harta berdasarkan konsep Islam, melalui zakat, infag, shadakah, dan wakaf.
Obyek dari penelitian ini adalah meningkatnya antusias masyarakat atau orang untuk
mengeluarkan hartanya di jalan Allah (kedermawanan) melalui zakat, infaq, shadakah, dan
wakaf akan dikaji secara mendalam terutama para dermawan yang melakukan
kedermawanannya secara terus menerus (istigamah). Sedangkan yang menjadi subyek
dalam penelitian ini adalah para pelaku (orang) yang secara langsung terlibat di dalam
realitas yang diamati, terutama yang berkaitan dengan persepsi, motivasi dan
keuntungan/manfaat yang diperoleh dari kedermawanannya.

Sample atau informan dalam penelitian kualitatif (dikenal sebagai internal
sampling), tidak digunakan dalam usaha untuk melakukan generalisasi statistik atau
sekedar mewakili populasinya, tetapi lebih mengarah kepada generalisasi teoritis. Sumber
data yang dipergunakan di sini tidak untuk mewakili populasinya, tetapi cenderung
mewakili informasinya, dengan kelengkapan dan kedalamannya yang tidak sangat perlu
ditentukan oleh jumlah sumber datanya (Bikeln dalam Sutopo, 2002).

Dalam penelitian ini, karena penentuan sample atau informan juga mengacu kepada

kedalaman informasinya, maka metode penentuan informan yang digunakan adalah



purposive sampling (metode penentuan sample yang dilakukan secara sengaja atau metode
sampling dengan berbagai alasan atau tujuan). Karena penelitian ini didesain berdasarkan
pendekatan kualitatif verifikatif, jadi untuk menjaga konsistensi penelitian ini, maka
strategi analisis datanya juga akan menggunakan strategi analisis data kualitatif-verifikatif.
Strategi analisis data kualitatif-verifikatif merupakan sebuah upaya analisis induktif
terhadap data penelitian yang dilakukan pada seluruh proses penelitian yang dilakukan,
karena itu, format strategi analisis data penelitiannya secara total berbeda dengan format
penelitian kuantitatif.

Format penelitian kualitatif-verivikatif mengkonstruksi format penelitian dan
strategi untuk lebih awal memperoleh data sebanyak-banyaknya di lapangan, dengan
mengesampingkan peran teori, walaupun demikian, teori bukanlah sesuatu yang tidak
penting dalam format ini. Tujuan analisis dari penelitian ini lebih mengarah pada analisis
makna yang ada dibalik informasi, data, dan proses suatu fenomena sosial. Berdasarkan
tujuan tersebut, maka metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
kelompok analisis kinerja dan pengalaman individu, serta perilaku institusi. Berdasarkan
tujuan dan kelompok metode analisis, maka penelitian ini akan menggunakan beberapa
metode analisis data, di antaranya: 1) Analisis Life History, 2) Studi Kasus, dan 3) Focus
Group Discussion (FGD).

PEMBAHASAN

Sintesa yang bisa di rumuskan dari aktivitas kebiasaan sedekah informan ada tiga
yaitu: Pertama, ketidakmampuan materi bukan menjadi halangan bagi informan untuk
bersedekah. Si Petani bersedekah dengan cara membuatkan “gedeg” untuk orang yang
tidak mampu beli. Demikian pula si pensiunan dengan tenaga, fikiran dan waktu beliau
bisa memberdayakan kaum lansia dan memajukan pendidikan masyarakat di sekitarnya.

Kedua, dalam bersedekah informan melakukannya secara ikhlas dan secara terus-
menerus atau istigamah. Sintesa ini dibangun berdasarkan pengalaman si karyawan swasta
dan Si PNS yang memberi mungkin hanya sebesar Rp. 1000 sampai Rp. 2000 per hari
atau Si Pensiunan yang setiap hari memberi secangkir kopi untuk pemulung. Hal tersebut
merupakan manifestasi dari rasa empati mereka terhadap kondisi sosial masyarakat di
sekitarnya dan tidak mempunyai niatan yang lain kecuali ibadah dan rasa kasih sayang

terhadap sesamanya.



Ketiga, informan “mendidik” dirinya untuk meningkatkan dan mengistigamahkan
sedekahnya. Sintesa ini dibangun berdasarakan pengalaman Si Tukang bakso yang
melakukan sedekah rutin setiap menjelang lebaran kepada tukang becak dan orang miskin.
Si Pensiunan yang secara terus menerus menanggung biaya listrik dan air di masjid sekitar
rumahnya. Si Petani mewariskan kebiasaanya kepada anaknya meskipun sudah di Amerika
dan Hongkong, sementara si PNS selalu menyiapkan uang di mobilnya untuk beramal di
jalan dan mewajibkan dirinya untuk sedekah setiap hari, sedangkan si karyawan swasta
mendisiplinkan diri untuk menyisakan 2.5% pendapatannya untuk sedekah sebelum masuk
rumah.

Fenomena kebiasan sedekah yang dilakukan informan yang berusaha untuk
melakukannya secara terus menerus dan mengeluarkannya lebih banyak terhadap orang
lain memberikan pembuktian bahwa tidak semua aktivitas mengkonsumsi barang/jasa yang
dilakukan oleh seseorang bertujuan untuk dinikmati sendiri. Informan yang kami teliti,
melakukan aktivitas konsumsi selain bertujuan untuk memuaskan diri sendiri, juga
bertujuan untuk memuaskan kepentingan orang lain, yaitu dengan cara bersedekah.

Berdasarakan sintesa yang dibanguan oleh fenomena kebiasaan sedekah informan
dan teori konsumsi yang menyatakan hukum penurunan utilitas marginal (law of
diminising marginal utility), maka kami merumuskan proposisi pertama dari kebiasaan
sedekah informan dapat dirumuskan sebagai berikut: “Aktivitas konsumsi yang bertujuan
untuk memuaskan diri sendiri dan untuk memuaskan orang lain, yaitu dengan cara
bersedekah akan menyebabkan tidak berlakukanya law of diminishing marginal utility”.

Fenomena pengalaman sedekah memberikan kontribusi teori dengan pernyataan
bahwa “aktivitas sedekah atau mengkonsumsi barang/jasa untuk tidak dinikmati sendiri,
tapi disebar untuk orang lain, maka konsumen tersebut tidak mengalami yang disebut law
of diminishing marginal utility . Hal ini disebabkan karena berbeda dengan kepuasan yang
bersifat individualis, mashlahah dari sedekah tidak hanya bisa dirasakan oleh individu.
Mashlahah bisa jadi dirasakan oleh konsumen yang lain, yaitu dirasakan oleh sekelompok
masyarakat seperti tukang becak dan orang miskin. Dalam kasus si tukang bakso yang
membeli kaos dan kemudian diberikan kepada tukang becak dan tetangga miskin yang ada
di daerahnya, maka mashlahah fisik/psikis akan dinikmati oleh tetangga yang diberi kaos
dan uang, sementara itu, si tukang becak akan mendapatkan berkah. Dengan demikian
selama orang miskin masih ada, maka para dermawan tidak akan pernah puas yang dia

lakukan. Pertanyaannya apakah mungkin orang miskin itu tidak di muka bumi ini?



jawabannya tentunya tidak mungkin. Apabila tidak mungkin orang miskin tidak ada di
muka bumi ini, tidak mungkin pula law of diminishing marginal utility sedekah berlaku

pada orang-orang dermawan.

Motivasi Sedekah

Sintesa yang bisa di rumuskan dari fenomena motivasi sedekah informan ada tiga
yaitu: pertama ada kekuatan emosional yang mereka rasakan dalam memotivasi mereka
sedekah, yaitu perasaan merasakan kesedihan jika ada orang lain yang ada di sekitarnya
merasa sedih atau susah. Sebaliknya, mereka merasakan kebahagiaan jika mereka bisa
memberikan kesenangan atau kebahagiaan terhadap orang ada di sekitarnya. Motivasi
itulah yang lebih dominan yang dirasakan oleh si petani dan pensiunan, dalam bersedekah
di samping pemahaman agama.

Sintesa kedua, ada kekuatan spiritual yang lebih dominan yang memotivasi
responden untuk bersedekah. Fenomena ini seperti yang dirasakan oleh si tukang bakso
dan PNS, beliau merasakan lebih dimotivasi oleh dorongan spiritual, terutama berkaitan
dengan pemahaman beliau berdua terhadap konsep harta. Si tukang bakso menganggap
harta berasal dari Allah dan mengeluarkan harus sesuai dengan yang dikehendaki Allah
yaitu melalui sedekah. Sementara si PNS menganggap bahwa harta yang hakiki adalah
harta yang kita berikan kepada orang lain.

Sintesa ketiga, ada kekuatan empirik yang lebih dominan yang memotivasi
informan untuk bersedekah. Fenomena ini dirasakan oleh si karyawan swasta, beliau
merasakan lebih dimotivasi oleh pengalaman-pengalaman orang tua dan keluarga yang
mendapatkan kesuksesan dan kebahagian hidup karena mengamalkan sedekah.

Berdasarkan sintesa yang dibanguan oleh fenomena motivasi sedekah informan dan
teori pola konsumsi yang menyatakan faktor yang mempengaruhi konsumsi adalah faktor
sosisl, ekonomi, dan lingkungan, maka kami merumuskan proposisi dari motivasi sedekah
informan sebagai berikut: “motivasi informan dalam membelanjakan hartanya selain
dipengaruhi oleh faktor ekonomi, sosial, dan budaya, juga dipengaruhi oleh faktor ketaatan
mengamalkan ajaran agama.”

Berdasarkan ulasan di atas, maka proposisi yang didasari oleh temuan penelitian
ini, selain memberikan kontribusi terhadap teori pola konsumsi. Berdasarkan teori ekonomi
konvensional hanya ada tiga faktor, yaitu ekonomi, sosial, dan budaya, penelitian ini

memberikan kontribusi tambahan faktor agama yang berpengaruh pula pada pola konsusmi



masyarakat. Konstribusi selanjutnya dari proposisi di atas adalah, mengkritik paradigma
Adam Smith yang menyatakan bahwa kemerdekaan (freedom), kebebasan alamiah (natural
liberty), dan hukum-hukum moral (moral laws) adalah kunci terbangunnya epistemologi
ekonomi yang memimpin tingkah laku manusia. Tiga faktor tersebut yang akan menjaga
keseimbangan perilaku manusia, atau bisa disebut sebagai keseimbangan kosmik.
Keseimbangan kosmik yang dimaksud itu adalah kebebasan, kebahagiaan, dan
keharmonisan yang lahir pada individu, masyarakat, dan negara. Keseimbangan kosmik
ditentukan oleh kehadiran invisible hand manakala manusia itu tunduk pada aturan-aturan
moral.

Paradigma tersebut di atas yang dikritik dari hasil penelitian ini, penelitian ini
menunjukkan bahwa kebahagian dan keharmonisan dalam inidividu, masyarakat dan
negara, tidak ditentukan oleh kehadiran invisible hand, artinya tidak datang secara alamiah,
akan tetapi ada campur tangan Tuhan, yaitu melalui ajaran agama, dalam konteks
penelitian ini adalah sedekah. Sedekah yang bisa menjadi instrumen untuk distribusi
pendapatan, sehingga tercipta kesejahteraan dan keharmonisan dalam masyarakat terjadi
bukan karena faktor alamiah, tetapi terjadi karena faktor perintah agama. Dengan demikian
faktor agama masih memegang peranan penting dalam membangun moral pelaku ekonomi
dan masih menjadi sumber hukum moral tertinggi dalam kehidupan bermasyarakat untuk

menjaga keharmonisan dan kesejahteraan.

Balasan Sedekah

Sintesa yang bisa di rumuskan dari fenomena balasan sedekah informan ada tiga
yaitu: Pertama, balasan sedekah dirasakan dalam bentuk kesehatan dan terhindar dari
musibah, kesehatan ini terbentuk karena perasaan si pemberi selalu senang dan tenang
ketika bisa menyenangkan orang lain. Itulah yang dialami oleh si petani, pensiunan, dan
tukang bakso. Sintesa kedua, balasan sedekah dirasakan dalam bentuk kesuksesan usaha
dan tambahan penghasilan seperti yang dirasakan oleh si tukang bakso. Sintesa ketiga,
balasan sedekah dirasakan dalam bentuk balasan 10 kali lipat bahkan lebih, itulah yang
dirasakan oleh si pensiunan, si PNS, dan si karyawan swasta. Untuk memaknai sintesa dan
dalam upaya membangun proposisi, maka sintesa yang berkaitan dengan balasan sedekah
informan, akan kita lihat dari perspektif dalil-dalil dan hasil penelitian ilmiah yang

menjelaskan tentang sintesa-sintesa di atas.



Sintesa pertama, yang menyatakan bahwa informan merasakan balasan sedekah
dalam bentuk kesehatan dan terhindar dari musibah, sintesa tersebut dibuktikan oleh
beberapa hasil penelitian yang kesimpulannya bahwa, orang yang senang memberi atau
berbuat baik terhadap orang lain akan merasakan aliran gairah euforia yang diikuti
dengan periode rasa tenang dan bahagia. Perasaan yang disebut " Luks Helper's High”
ini melibatkan sensasi-sensasi yang sangat kuat yang mengindikasikan adanya
penurunan tingkat stres dan melepaskan pembunuh rasa sakit alamiah dalam tubuh
yang disebut endorfin. Menolong orang lain, merupakan cara terbaik mempertebal rasa
(sense) percaya dan menambah kekuatan perlindungan tubuh melawan penyakit.
Berangkat dari sintesa yang didasari dari fenomena pengalaman informan dalam
merasakan balasan sedekah dan kemudian didukung oleh hasil-hasil penelitian, maka
rasanya tidak berlebihan jika kami mengajukan proposisi bahwa “sedekah sebagai konsep
alternatif “asuransi kesehatan dan musibah”.

Sintesa kedua dan ketiga merupakan sintesa yang mengarah pada kesamaan
manfaat dari balasan sedekah vyaitu peningkatan pendapatan, oleh sebab itu untuk
memaknai sintesa kedua dan ketiga akan menggunakan konsep teori yang sama. Untuk
menerangkan balasan sedekah yang bisa meningkatkan pendapatan atau penghasilan, kami
menggunakan konsep konsep manajer investasi (wealth manager). Berdasarkan hasil
kajian, menunjukkkan bahwa setidaknya ada empat perbedaan antara manajer investasi di
lembaga penyedia wealth management atau investment management dengan sedekah,
yaitu: a) Jumlah keuntungan yang ditawarkan; b) Prosedur investasi; ¢) Jaminan
keuntungan; dan d) Tingkat realistisnya.

Tabel 3.1
Perbedaan Investment Management Dengan Sedekah
No | Perbedaan Investment Sedekah Dialami informan
Management
Tinggi, minimal 10
Jumlah Rendah kali lipat dari dana yg | Pensiunan: 67-69;
1 keuntungan biasanyél diinvestasikan di jalan | 74-76
yang maksimal 10% Allah. PNS: 6-7; 51-52
ditawarkan "1 (QS: 2:261) (QS: Swasta: 196-197
6:160)
Swasta: 53-58
9 Prosedur sulit dan rumit Mudah dan sederhana | PNS: 3-6
Investasi (QS: 65:7) Pensiunan: 112-
113




; Tldak ada Ada jaminan Tukang Bakso: 54-

Jaminan Jaminan

3 keuntungan mendapat mendapat keuntungan | 56
K ' (QS: 35:29) Swasta 196-197
euntungan

Tinakat PNS: 67-70

4 real?stisn 3 Harus realistis | Tidak harus realistis Petani: 134-136
y Swasta: 95-97

Berangkat dari sintesa yang didasari fenomena pengalaman informan dalam
merasakan balasan sedekah dan kemudian didukung oleh dalil-dalil Al Quran, serta konsep
wealth management atau investment management, maka rasanya tidak berlebihan jika kami
mengajukan proposisi bahwa “sedekah bisa dijadikan sebagai wealth manager (manajer
investasi) alternatif”, dalam upaya meningkatkan pendapatan masyarakat.

Dengan demikian proposisi ini memberikan kontribusi terhadap teori ekonomi
kesejahteraan (welfare economics) khususnya dalam aspek ekonomi terapan (applied
economics) yaitu sedekah bisa dijadikan sebagai intrumen dalam teori kebijakan ekonomi
alternatif (theory of economic policy) untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
khusus dalam aspek kesehatan dan peningkatan indeks harapan hidup, yang menjadi salah
satu indikator pengukuran kesejahteraan masyarakat yang biasa disebut dengan istilah

Indeks Pembangunan Manusia atau Human Development Index (HDI).

Sedekah dan Transmisi Menuju Sejahtera

Sintesa yang bisa di rumuskan dari fenomena transformasi spritual dan perubahan
perilaku hidup informan ada dua yaitu: Pertama, sedekah menghantarkan informan
merasakan eksistensi keberadaan mereka di dunia (being-in-the world) dipahami sebagai
keberadaan bersama Allah (being-with-God). Kedua, sedekah menghantarkan informan
merasakan perbaikan perilaku hidup seperti kejujuran, profesionalisme dan etos kerja
tinggi.

Untuk memaknai sintesa dan adalam upaya membangun proposisi, maka sintesa
yang berkaitan dengan perubahan perilaku hidup informan, akan kita lihat dari perspektif
dalil-dalil, konsep teoritis dan hasil penelitian ilmiah yang menjelaskan tentang sintesa-
sintesa di atas. Sintesa pertama, yang menyatakan sedekah menghantarkan informan
merasakan eksistensi keberadaan mereka di dunia (being-in-the world) dipahami sebagai
keberadaan bersama Allah (being-with-God) berdasarkan pada fenomena pengalaman

informan yang merasakan adanya transformasi spritual yang ditandai dengan
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meningkatnya keimanan dan ketagwaan terhadap Allah SWT. Sintesa tersebut dibuktikan
oleh bebera dalil dan hasil penelitian, beberapa ayat telah memberikan pemahaman kepada
kita bahwa sedekah mengantarkan orang yang mengamalkannya menjadi orang yang
beriman dan bertagwa dan orang mengamalkan sedekah juga merupakan ciri dari orang
yang beriman dan bertaqwa.

Sementara secara teoritis fenomena-fenomena yang muncul dalam proses
tranformasi spritual informan ternyata sesuai dengan sejumlah karakteristik “kehidupan
religius yang sudah matang (mature) sebagaimana dijelaskan oleh Allport (1950) dan
dikembangkan Clark (1958). Ciri-ciri tersebut antara lain: terdiferensiasi, dinamis,
konsisten, komprehensif, heuristik, integral dan mengalami hubungan keterdekatan secara
langsung dengan Tuhan. Karakteristik terdiferensiasi dengan baik dari kehidupan religius
informan ditunjukkan oleh pengalaman religius yang mencakup seluruh dimensi eksistensi
informan, yaitu dimensi rasional, emosional, sosial, dan mistikal.

Karakter dinamis kehidupan religius yang matang ditunjukkan pada peran amalan
sedekah yang mampu meningkatkan kehidupan beragama informan dan merestrukturisasi
pandangan mereka terhadap dunia/harta, seperti harta berasal dari Allah dan harus
digunakan sesuai dengan apa yang diperintahkan Allah. Konsistensi kehidupan religius
informan ditunjukkan dengan munculnya perasaan menjadi seorang muslim sejati dan
penerapan nilai-nilai moral Islam di dalam kehidupan sehari-hari. Karakteristik
komprehensif terefleksi dalam peran yang jelas dirasakan dari agama Islam dalam
memberi informan arah bagi kehidupan mereka. Pemahaman langsung mengenai Allah
terungkap di dalam hubungan dekat informan dengan Allah yang ditandai dengan
hilangnya egosentrisme terutama dalam kepemilikan harta.

Jadi secara teoritis, penelitian ini menunjukkan bahwa informan yang mengamalkan
sedekah secara ikhlas dan istigamah mengalami transformasi religius dari kehidupan
religius “orang kebanyakan” menjadi kehidupan beragama yang bersifat “mistis-
transendental”. Hal itu bisa juga dikatakan bahwa kehidupan beragama informan
berkembang dari kehidupan religius yang tidak matang menuju yang lebih matang. Atau
dapat pula digambarkan adanya perubahan dari keyakinan imitatif menuju keyakinan
intuitif. Dalam bahasa agama disebutkan sebagai perubahan dari keyakinan berdasarkan
ilmu (ilmul yagin) menuju keyakinan yang berdasarkan pengalaman (haqqul yaqin).
Akhirnya bisa dijelaskan bahwa informan mengalami perubahan dari pemahaman diri

sebagai seorang muslim, dari seorang muslim yang hidup untuk mencari kebahagian
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sendiri menjadi “berada-bersama-muslim-lain” (being-with-other-moslem) serta menuju
pemahaman “berada-bersama-Allah™ (being with God).

Kesadaran memberi kepada orang lain agar merasakan kebahagian seperti apa yang
kita rasakan itulah yang disebut dengan kesadaran perduli dan empati terhadap penderitaan
orang lain dan menjalankan perintan Allah, hal itulah yang kemudian disebut dengan
kecerdasan emosional dan spiritual (emotional spritual quotient). Beberapa hasil penelitian
tentang kecerdasan emosi dan spritual menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan
sprituallah (seperti yang dirasakan informan) yang lebih berpengaruh terhadap kesuksesan
hidup dan kesejahteraan.

Berangkat dari sintesa yang didasari fenomena pengalaman informan dalam
merasakan adanya transformasi spiritual dan kemudian didukung oleh dalil-dalil Al Quran
serta teori, maka rasanya tidak berlebihan jika kami mengajukan proposisi bahwa “sedekah
menjadi instrumen untuk meningkatkan kesejahteraan lahir dan batin melalui transmisi
iman dan taqwa”. Sintesa kedua, yang menyatakan sedekah menghantarkan informan
merasakan perbaikan perilaku hidup, yang ditandai dengan meningkatnya kejujuran,
profesionalisme dan etos kerja tinggi, dibangun berdasarkan pada fenomena pengalaman
informan yang merasakan adanya transformasi spiritual yang ditandai dengan
meningkatnya perbaikan perilaku hidupnya sehari-hari.

Dalam upaya memberikan pembuktian bahwa sintesa tersebut bisa diterima secara
rasional, kami kembali akan berangkat dari kata kunci iman dan tagwa. Karena
peningkatan kejujuran, profesional, dan etos kerja tinggi sebesarnya merupakan
manifestasi dari peningkatan keimanan dan ketagwaan informan yang disebabkan oleh
amalan sedekah yang ikhlas dan istiqgamah.

Bagaimana keimanan dan ketagwaan bisa memanifestasi seseorang untuk menjadi
berperilaku menjadi baik? kami mencoba untuk menjawab dan membahas secara
mendalam suatu pertanyaan tersebut dengan konsep “mental Building-enam Prinsip” yang
diperkenalkan oleh Ary Ginanjar dalam bukunya yang berjudul: “Rahasia Sukses
Membangun Kecerdasan Emosi dan Spritual Berdasarkan Enam Rukun Iman dan Lima
Rukun Islam”. Dalam konsep ini menjelaskan bahwa keimanan akan membangun mental
seseorang berdasarkan enam prinsip rukun iman yaitu 1) Star Princile; 2) Angel Principle;
3) Leadersip Principle; 4) Learning Principle; 5) Vision Principle; dan 6) Well Organized

Principle.
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Dalam buku tersebut penulisnya mengajak kepada kita bahwa rukun iman bukan
hanya dipercayai bahwa Allah itu ada, bahwa malaikat itu ada, bahwa nabi dan rasul itu
ada, bahwa kitab itu ada, bahwa hari akhir atau kiamat itu ada, dan gadla’ dan qadar (takdir
Allah) itu ada. Tapi harus difahami dan diamalkan apa yang tersembunyi di balik enam
rukun iman tadi. Kalau kita percaya kepada Allah, berarti kita harus memahami sifat-sifat
Allah dan mengamalkan sebagai hamba-Nya (bukan sebagai Tuhan), itulah yang disebut
pengamalan Star Princile. Jika kita beriman kepada Malaikat, kita harus memahami dan
meneladani sifat-sifat malaikat, itulah yang disebut pengamalan Angel Principle; jika
beriman kepada Nabi dan Rasul, kita harus memahami dan meneladani sifat-sifat Nabi dan
Rasul itulah yang disebut pengamalan Leadersip Principle; jika beriman kepada kitab-
kitab Allah, kita harus pelajari dan amalkan, itulah yang disebut pengamalan Learning
Principle; jika percaya pada hari akhir (kiamat) kita harus mempunyai visi hidup yang
sesuai dengan visi atau tujuan Allah yang menciptakan kita, yaitu kebahagian dunia dan
akhirat, itulah yang disebut pengamalan Vision Principle; jika kita beriman pada gadla’
dan gadar (ketetapan Allah), maka kita harus menselaraskan hidup kita sesuai denga
ketepan Allah (sunah tullah), itulah yang disebut pengamalan Well Organized Principle.

Jika kita mampu mengamalkan keenam prinsip tsebut, maka itulah bentuk
keimanan yang paripurna dari seorang muslim sejati dan keimanan yang paripurnah itulah
yang mengantarkan kita pada kebahagian dan kesejahteraan yang hakiki, karena dibangun
oleh sifat-sifat mulia seperti jujur, profesional, dan etos kerja tinggi seperti yang dialami
informan. Berangkat dari sintesa yang didasari fenomena pengalaman informan dalam
merasakan adanya transformasi spiritual dan kemudian didukung oleh teori yang berkaitan
dengan pemaknaan tersebut, maka rasanya tidak berlebihan jika kami mengajukan
proposisi bahwa “sedekah menjadi intrumen meningkatkan kesejahteraan melalui transmisi
perbaikan perilaku hidup informan terutama kejujuran, profesionalisme dan etos kerja
tinggi”

Penelitian ini menjelaskan bahwa hukum-hukum moral tidak hanya bisa dibangun
dengan konsep berfikir dari produk rasionalitas. Konsep sedekah yang bisa mengantarkan
“pelakunya” menjadi sejahtera selain merupakan hasil berfikir selain merupakan produk
rasionalitas, juga merupakan hasil berfikir transendental. Dengan kata lain, sedekah
sebagai hukum moral, yang bersumber dari ajaran agama tidak semuanya bisa dijelaskan
dengan cara berfikir rasional, tapi ada juga bersifat transendental yang terkadang sulit

difahami secara nalar, namun secara empirik bisa terjadi. Hal tersebut terjadi karena ada
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keterbatasan manusia untuk merasionalkan kehendak-kehendak Allah; siapa hamba-Nya
yang Dia kehendaki untuk sejahtera dan hamba-Nya yang tidak dikehendaki untuk
sejahtera.

Kolaborasi antara rasionalitas dan transendental itulah yang menjadikan semakin
meningkatnya kepercayaan manusia (keimanan) terhadap keberadaan Tuhan dalam
mengatur kehidupannya. Keimanan itulah yang kemudian menjadi kekuatan besar untuk
mengendalikan perilku hidup manusia menuju tingkat moralitas yang tinggi. Yang didalam
bahasa agamanya disebut manusia yang berakhlak, baik berakhlak pada Allah, pada
sesama manusia, dan alam semesta. Dengan akhlak inilah kemudian menjadikan dirinya
menjadi mahluk yang tidak hanya sejahtera, tapi juga makhluk paling mulia di muka bumi
ini. Dengan demikian agama masih menjadi intrumen utama untuk membangun moral
manusia, namun sayang didalam epistimologi pemikiran Adam Smith, faktor agama
dianggap tidak relevan, karena ajaran agama tidak semuanya bisa dirasionalkan dalam
membangun moral dan membangun masyarakat modern.

Jadi moralitas tidak hanya bisa dibangun dari hasil berfikir rasional saja, namun
butuh ajaran atau tuntunan agama yang kadang ada unsur transendentalnya. Jadi kontribusi
teoritis dari hasil penelitan ini adalah sedekah yang bersumber dari ajaran agama Islam,
masih relevan untuk memahami dan mengatasi permasalahan-permasalahan socio-

economy masyarakat, khususnya masalah kesejahteraan.

Proposisi Minor Dan Mayor

Proposisi mayor yang dimaksud dalam bahasan berikut ini adalah merupakan
penarikan “benang merah” dari implikasi proposisi minor yang sudah dibahas pada sub-
bab sebelumnya. Proposisi minor yang berhasil dirumuskan dalam memaknai kebiasaan
sedekah yang dilakukan oleh informan ada dua yaitu: “aktivitas konsumsi yang bertujuan
untuk memuaskan diri sendiri dan untuk memuaskan orang lain, yaitu dengan cara
bersedekah akan menyebabkan tidak akan berlakukanya law of diminishing marginal
utility”.

Proposisi di atas mengandung pengertian bahwa seorang konsumen yang
bersedekah tidak akan mengalami titik jenuh dalam membelanjakan hartanya, karena
mereka membelanjakan hartanya selain untuk memenuhi kepuasan sendiri, juga membagi
kepuasannya untuk orang lain. Selama masih ada orang yang menginginkan kepuasan dari

harta yang kita sedekahkan, maka kita tidak akan pernah puas dalam bersedekah. Oleh
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sebab itu, seseorang yang selalu istigomah dalam bersedekah selalu ingin menambah
jumlah sedekahnya. Dengan demikian kebiasaan membelanjakan harta dengan sedekah
memberikan implakasi terjedinya kesejahteraan, pertama terhadap pemberi sedekah akan
mendapatkan kepuasan hakiki baik secara lahir maupun batin. Karena selain bisa
membahagiakan dirinya, juga bisa membahagiakan orang lain. Kedua, sedekah juga
memberikan implikasi terhadap terjadinya distribusi kepuasan yang nantinya mengarah
kepada kesejahteraan sosial (social welfare).

Proposisi yang berhasil dirumuskan dari fenomena motivasi sedekah informan yaitu
“motivasi informan dalam membelanjakan hartanya selain dipengaruhi oleh faktor
ekonomi, sosial, dan budaya, juga dipengaruhi oleh faktor ketaatan mengamalkan ajaran
agama”. Implikasi dari proposisi ini adalah menyadarkan kita bahwa ajaran agama
(sedekah) masih merupakan instrumen paling kuat untuk membangun moral dan etika yang
baik terutama dalam aktivitas konsumsi. Dengan adanya moral dan etika dalam konsumsi
maka, motivasi seseorang dalam membelanjakan hartanya tidak semata-mata hanya untuk
mementingkan kepentingan pribadi tapi juga kepentingan sosial. Kondisi inilah yang
nantinya akan mencegah terjadinya kecemburuan sosial yang berujung pada konflik sosial.
Dengan demikian, implikasi dari motivasi membelanjakan harta karena faktor agama,
sebagai “jaring pengaman konflik sosial” untuk menuju kesejahteraan yang berkelanjutan
(sutainable welfare).

Proposisi minor yang berhasil dirumuskan dari balasan sedekah yang dirasakan
informan antara lain. Pertama, “sedekah sebagai konsep alternatif “asuransi kesehatan dan
musibah”. Kedua, “sedekah bisa dijadikan sebagai wealth manager (manajer investasi)
alternatif”, dalam upaya meningkatkan pendapatan masyarakat. Kedua proposisi di atas
menunjukkan bahwa sedekah bisa menjadi intrumen ampuh untuk meningkatkan
kesejahteraan manusia yang tidak hanya mempunyai pendapatan tapi juga sehat. Kreteria
tersebut sesuai dengan indikator kesejahteraan manusia atau Human Development Index
(HDI). Dengan demikian sedekah bisa menjadi instrumen untuk meningkatkan
kesejahteraan manusia (human welfare).

Proposisi minor yang berhasil dirumuskan dari fenomena perubahan perilaku
informan setelah mengamalkan sedekah adalah. Pertama, “sedekah menjadi instrumen
untuk meningkatkan kesejahteraan lahir dan batin melalui transmisi iman dan taqwa”.
Kedua, “sedekah menjadi intrumen meningkatkan kesejahteraan melalui transmisi

perbaikan perilaku hidup informan terutama kejujuran, profesionalisme dan etos kerja
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tinggi”. Proposisi-proposisi di atas memberikan pelajaran: Pertama, memberikan pelajaran
bahwa Allah-lah yang mempunyai hak mutlak siapa yang dikehendaki untuk sejahtera atau
tidak dikehendaki untuk sejahtera. Namun kemutlakan itu direduksi oleh Allah sendiri,
salah satunya melalui ibadah sedekah. Hal ini merupakan bentuk penghargaan yang luar
biasa besarnya terhadap manusia. Manusia diberikan “mandataris” oleh Allah untuk
menentukan kesejahteraannya sendiri melalui amalan sedekah.

Kedua, sedekah menjadi transmisi bagi manusia yang berfikir untuk merubah
nasipnya melalui perbaikan prilaku hidup ke arah yang lebih baik, yaitu melaui kejujuran,
profesionalisme, dan etos kerja. Ketiga perilaku hidup itu mengandung makna yang sangat
dalam, jujur menunjukkan kita menjaga amanah yang diberikan orang lain kepada kita.
Profesionalisme mengandung arti menggunakan potensi secara optimal yang kita miliki
untuk kepentingan diri dan masyarakat. Hal itu menunjukkan bahwa orang yang
profesional adalah orang menjaga amanah potensi manusia sebagai mahkluk paling
sempurna yang diciptakan Allah. Etos kerja mengandung arti menggunakan waktu
seefisien dan seefektif mungkin. Hal itu menunjukkan bahwa orang yang mempunyai etos
kerja tinggi adalah orang yang menjaga amanah waktu yang diberikan oleh Allah kepada
kita. Jadi itulah tiga bentuk perilaku hidup hasil didikan Allah dari amalan sedekah dan
itulah tiga kata kunci yang bisa merubah nasib seseorang menuju kepada kesejahteraan
hakiki.

Betapa tidak egoisnya Allah, betapa tidak arogannya Allah dalam menggunakan
haknya dalam hal menentukan kesejahteraan manusia. Subhanallah, Allah hu Akbar, La lla
Ha lllauwah, pelajaran di atas menunjukkan bahwa sedekah mengantarkan kita untuk
mengenal diri-Nya, mencintai-Nya dan menggantungkan hidup kepada diri-Nya.
Kesadaran ketergantungan mutlak diri terhadap Allah itulah yang disebut dengan
kesadaran spiritual (spiritual joerny). Kesadaran itulah yang mengantarkan manusia
mencapai pada kesejahteraan hakiki (the riil welfare).

Atas dasar implikasi-implikasi proposisi-proposisi minor di atas yang
mengkonstruk sedekah sebagai intrumen dari timbulnya: kesejahteraan sosial (social
welfare), kesejahteraan yang berkelanjutan (sutainable welfare), kesejahteraan manusia
(human welfare), dan kesejahteraan hakiki (the riil welfare), maka tidak berlebihan kiranya
jika kami mengemukakan proposisi mayor dari hasil penelitian ini adalah sebagai berkut

“Sedekah sebagai instrumen meningkatkan kesejahteaan hakiki dan paripurna”. Hakiki

16



adalah kesejahteraan yang diperoleh dengan cara membahagiakan orang lain, sedangkan
paripurna adalah kesejahteraan lahir dan batin.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil deskripsi dan pemaknaan terhadap fenomena sedekah yang
dilakukan oleh informan, maka penelitian ini menemukan beberapa temuan yang dapat
disimpulkan sebagai berikut. Pertama, amalan sedekah secara istiqomah yang dilakukan
respoden dimotivasi oleh tiga kekuatan pendorong yaitu: (1) kekuatan emosional, yaitu
perasaan merasakan kesediahan jika ada orang lain yang ada di sekitarnya merasa sedih
atau susah; (2) kekuatan spritual, yaitu pemahaman informan terhadap konsep harta yang
berkaitan dengan sumber dan pengeluaran. (3) kekuatan empik, informan merasakan lebih
dimotivasi oleh pengalaman-pengalaman orang tua dan keluarga yang mendapatkan
kesuksesan dan kebahagian hidup karena mengamalkan sedekah.

Kedua, setelah mengamalkan sedekah secara istigomah informan merasakan bentuk
balasan sedekah secara berbeda-beda, yaitu: (1) balasan sedekah dirasakan dalam bentuk
kesehatan dan terhindar dari musibah; (2) balasan sedekah dirasakan dalam bentuk
kesuksesan usaha dan tambahan penghasilan; (3) balasan sedekah bisa dirasakan dalam
bentuk balasan 10 kali lipat bahkan lebih.

Ketiga, Dengan kebiasaan sedekah informan merasakan suatu perubahan kearah
yang lebih positif didalam kehidupannya. Berdasarkan apa yang dirasakan informan,
perubahan ke arah yang lebih positif dalam kehidupannya dapat dikelompokkan menjadi
dua yaitu: (1) Sedekah meningkatkan ketagwaan dan keimamanan kepada Allah. (2)
Sedekah menghantarkan informan menuju pada perbaikan perilaku hidup seperti kejujuran,
profesionalisme dan etos kerja tinggi.

Berdasarkan hasil pemaknaan terhadap fenomena sedekah yang dilakukan oleh
informan dan perbandingan dengan teori serta fenomena empirik yang lain, maka
penelitian ini menemukan beberapa temuan yang dapat berimplikasi terhadap konstruksi
teori yang disimpulkan sebagai berikut: Pertama, melalui pemaknaan perilaku dan
motivasi sedekah yang dilakukan informan, maka hasil penelitian ini memberikan
kontribusi bahwa pola konsumsi rumah tangga tidak hanya dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu
ekonomi, sosial, dan budaya saja, namun ditambah satu faktor lagi yaitu faktor agama.

Kedua, Penelitian ini menemukan bahwa, fenomena pengalaman sedekah yang

dilakukan informan memberikan pembuktian kepada kita, bahwa aktivitas sedekah atau
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mengkonsumsi barang/jasa untuk tidak dinikmati sendiri, tapi disebar untuk orang lain,
maka konsumen tersebut tidak mengalami law of diminishing marginal utility.

Ketiga, balasan sedekah dirasakan dalam bentuk kesehatan dan terhindar dari
musibah, kesehatan ini terbentuk karena perasaan si pemberi selalu senang dan tenang
ketika bisa menyenangkan orang lain. Pemaknaan temuan ini perkuat oleh beberapa hasil
penelitian antara lain: Allan Luks, Sandra Levy, David McClelland, James House, dan
Stephen Post, dan hadist yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik serta hadits yang
diriwayatkan olen Abu Hurairah. Temuan ini memberikan kontribusi sedekah bisa
dijadikan sebagai konsep alternatif “asuransi kesehatan”.

Keempat, balasan sedekah bisa dirasakan dalam bentuk kesuksesan usaha dan
tambahan penghasilan. Temuan ini memberikan kontribusi sedekah bisa dijadikan
sebagai konsep alternatif “asuransi musibah”. Kelima, balasan sedekah dirasakan dalam
bentuk balasan 10 kali lipat bahkan lebih, temuan ini memberikan kontribusi konsep
sedekah bisa dijadikan sebagai wealth manager (manajer investasi) alternatif. Keenam,
Sedekah melalui transmisi keimanan dan ketaqwaan bisa menjadi instrumen menuju
kesejahteraan. Temuan ini memberikan kontribusi konsep sedekah bisa dijadikan sebagai
instrumen kebijakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Ketujuh, Sedekah
melalui transmisi perbaikan perilaku hidup seperti kejujuran, profesionalisme dan etos
kerja tinggi bisa menjadi instrumen menuju sejahtera. Temuan ini memberikan kontribusi
konsep sedekah bisa dijadikan sebagai instrumen kebijakan untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.

SARAN

Berdasarakan implikasi sedekah sebagaimana yang telah dibahas pada bab
sebekumnya, bahwa sedekah bisa berimplikasi pada pada empat bentuk kesejahteraan
yaitu: kesejahteraan sosial (social welfare), kesejahteraan yang berkelanjutan (sutainable
welfare), kesejahteraan individu atau manusia (human welfare), dan kesejahteraan
hakiki/lahir dan batin (the riil welfare), maka sudah sewajarnya pemerintah sebagai
penentu kebijakan memasukkan sedekah sebagai intrumen Kkebijakan praktis untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Instrumen tersebut bisa dimulai dari sebuah
pencanangan program nasional yang berbentuk slogan seperti: “Gerakan Indonesia

Bersedekah” atau “Gerakan Sedekah Menuju Sejahtera”
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